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MOTTO:

“Telah diangkat dari umatku (dosa/sanksi) karena ketidaksengajaan, karena lupa,
dan karena apa-apa yang dipaksakan atas mereka. * (HR Thabrani dari Tsauban
RA. Imam Nawawi)

1|htto://hizbut-tahrir.or.id/2013/02/27/hukum-perkosaan-dalam-islam/diakses|pada tanggal 26 Desember
2013, pada pukul 16.30 WIB
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RINGKASAN

Kejahatan di dalam lingkup keluarga juga sering terjadi di masyarakat kita
sekarang ini. Kejahatan dalam lingkup keluarga dapat dicontohkan dengan
kejahatan yang dilakukan oleh seorang paman terhadap keponakannya sendiri,
seperti seorang paman yang tega menyetubuhi keponakannya sendiri yang masih
tergolong anak-anak hingga menyebabkan korban itu hamil. Contoh kasus tindak
pidana persetubuhan terhadap anak yang penulis analisis adalah kasus yang
penulis  kutip dari putusan Pengadilan  Negeri  Sidoarjo  Nomor:
492/P1D.B/2012/PN.SDA. Dalam kasus ini terdakwa didakwa dengan Dakwaan
Alternatif oleh Jaksa Penuntut Umum, yaitu Kesatu : Pasal 81 ayat (1) Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002, atau Kedua : Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang No.
23 Tahun 2002. Selanjutnya Hakim menyatakan terdakwa tidak terbukti secara
sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana “Persetubuhan terhadap anak”
sesuai dengan dakwaan Alternatif Kesatu dari jaksa penuntut umum dan
menjatuhkan putusan bebas kepada terdakwa. Akan tetapi hal itu tidak sesuai
dengan fakta yang terungkap di persidangan. Hakim mengesampingkan alat bukti
surat yang berupa Visum et Repertum, Hakim tidak berusaha mendatangkan Ahli
dalam hal Visum et Repertum tersebut untuk menjelaskan isi dari Visum et

Repertum itu. Hakim juga tidak mempertimbangkan keterangan saksi korban.

Permasalahan yang akan diangkat oleh Penulis yang Pertama adalah
Apakah Pertimbangan Hakim memutus bebas terdakwa dalam perkara nomor.
492/Pid. B/2012/PN. SDA, telah sesuai dengan fakta yang terungkap di
Persidangan? Permasalahan Kedua adalah Apakah Terdakwa dapat mengajukan
ganti kerugian dan Rehabilitasi atas proses Hukum (ditangkap, ditahan, dituntut
dan diadili) dalam Putusan Bebas tersebut? Kedua permasalahan diatas akan
dianalisis oleh Penulis dengan menggunakan Metode Yuridis Normatif dengan

menggunakan pendekatan undang-undang dan pendekatan konseptual.
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Kesimpulan Pertama, bahwa sesuai dengan fakta persidangan,
Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan bebas tidak tepat, seharusnya
terdakwa dapat dipidana karena telah memenuhi semua unsur yang ada di dalam
Pasal yang didakwakan di dalam dakwaan Kesatu oleh Jaksa Penuntut Umum
yaitu Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak. Hakim juga kurang memperhatikan alat bukti yang diperiksa
di muka persidangan, yaitu alat bukti surat yang berupa Visum et Repertum
tersebut dengan tidak adanya peran aktif yang ditunjukkan oleh Hakim untuk
menggali kebenaran atas Visum et Repertum yang seharusnya Hakim
menghadirkan seorang ahli yang berkaitan untuk menjelaskan apa isi dari Visum
et Repertum itu sendiri, yang sebagaimana diketahui bukanlah ranah Hakim untuk
mengupas lebih lanjut mengenai hal itu serta Hakim tidak memperhatikan
keterangan saksi korban, seharusnya Hakim mempertimbangkan keterangan saksi
korban tersebut. Kedua, bahwa Terdakwa dalam kasus yang penulis analisis tidak
dapat mengajukan ganti kerugian. Karena saat dilakukan penangkapan,
penahanan, penuntutan, dan diadili, tindakan-tindakan tersebut dilakukan secara
sah dan tidak melanggar ketentuan pasal 95 ayat (1) KUHAP. Apabila terdakwa
mengajukan maka harus dilandasi adanya pelanggaran prosedur seperti yang
dimuat dalam Pasal 95 ayat (1) KUHAP yaitu proses hukum yang dilakukan
terhadap terdakwa tidak sesuai dengan undang-undang atau dengan kata lain
dilakukan secara tidak sah. Untuk rehabilitasi sendiri, telah dicantumkan di amar
putusan yang penulis analisis, yang menyatakan bahwa terdakwa berhak
mendapatkan pemulihan nama baik, harkat serta martabatnya, dengan kata lain
hak terdakwa untuk mendapatkan rehabilitasi telah dipenuhi oleh Hakim yang

memutus perkara tersebut.
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